Pelajaran 4

Karakter Murid Kristus

Tujuan

1. Memahami bahwa kedudukan orang percaya, selain sebagai anak Allah, adalah sebagai murid Kristus.

2. Memahami karakter murid Kristus dalam penerapannya di dalam kehidupan ke-Kristenan yang dijalani.

Pendahuluan

Sejak pertobatannya menjadi orang percaya, orang Kristen mempunyai kedudukan sebagai murid Kristus. Yesus sendiri yang memerintahkan hal itu untuk dilakukan oleh murid-murid-Nya. Ia memerintahkan mereka pada mulanya untuk menjadikan semua bangsa sebagai murid-Nya, bukan sekedar menjadi pengikut atau partisipan (lihat Matius 28:19). 

Namun, kenyataan yang ada pada masa kini berbeda. Orang Kristen hanya memahami kedudukan mereka sebagai anak Allah (yang manja) sehingga tak jarang kehidupan mereka terlihat kurang disiplin, tidak teratur, tidak tertib dan tidak terarah. Ini semua terjadi karena kurangnya pemahaman tentang kedudukan mereka sebagai murid Kristus.

Bahasan

Kata ‘murid’ dalam bahasa Yunani disebut mathetes yang secara harafiah berarti ‘orang yang belajar’ (dari kata: methano, yang artinya: belajar) atau ‘orang yang mengikuti pelajaran seseorang’. Dalam hal ini, ia merupakan ‘duplikat’ atau ‘imitasi’ gurunya. Di dalam bahasa Inggris kata ‘murid’ adalah disciple, yang diturunkan dari bahasa Latin: discipulus, yang di dalamnya terkandung arti: seorang ‘pengikut yang setia’.

Murid adalah orang yang selalu bersama-sama dengan gurunya di manapun gurunya berada. Tapi, seorang pengikut hanyalah orang yang ada dan bersama-sama dengan gurunya pada saat-saat tertentu. Yesus memiliki banyak pengikut, tapi yang menjadi murid-Nya hanyalah dua belas orang yang akhirnya menjadi rasul-rasul, kecuali Yudas yang mengkhianati Dia. 

Di dalam Kitab Kisah para Rasul juga disebutkan bahwa ketika firman Tuhan menyebar, jumlah murid bertambah banyak (lihat Kisah para Rasul 6:7). Pertobatan pertama yang terjadi di Yerusalem menghasilkan petobat sebanyak 3000 jiwa yang kesemuanya memiliki cara hidup sebagai murid. Firman Tuhan di Kisah para Rasul 2:41-47 mengatakan kalau mereka:

· bertekun dalam pengajaran dan persekutuan,

· berkumpul untuk memecahkan roti dan berdoa,

· mengadakan banyak mujizat dan tanda,

· bersatu dan hidup bersama-sama,

· berkumpul tiap-tiap hari dalam Bait Allah,

· mengadakan perjamuan di rumah masing-masing secara bergiliran, dan

· bertambah banyak dan disukai semua orang.

Inilah kehidupan sebagai murid Kristus pada masa itu yang bila dibandingkan dengan keadaan pada saat ini memiliki perbedaan yang tajam dengan melihat kenyataan yang ada. Memang, kita tidak bisa menyamakan keadaan pada zaman dahulu dengan masa kini dengan melakukan hal-hal yang sama persis dan tidak ada bedanya karena berbagai faktor (sosial, ekonomi, politik, tuntutan zaman dan budaya) di antara kedua masa tersebut  sangat jauh berbeda. Tapi, semestinyalah kisah dari murid-murid tersebut mengilhami kita untuk dapat hidup sebagai murid Kristus dalam kontekstualisasi yang tepat. 

Nah, berikut kita akan melihat apa yang dikatakan Alkitab tentang ciri-ciri murid Kristus dalam penerapannya di dalam kita menjalani ke-Kristenan kita.

MENGIKUTINYA SEPENUH HATI

Kita tidak bisa mengikuti Tuhan dengan setengah hati. Saat kita lahir baru, Tuhan menghendaki kita supaya menyerahkan segalanya buat Tuhan. Saat Yesus memanggil murid-murid-Nya yang pertama, mereka meninggalkan segala-galanya dan mengikut Tuhan (lihat Matius 4:18-22). Dalam hal ini, aplikasinya di masa kini bukan berarti meninggalkan sekolah dan pekerjaan kita, namun meninggalkan gaya hidup kita yang lama.

MAU DIBENTUK HINGGA SERUPA DENGAN GURUNYA

Mau dibentuk artinya mau diajar kebenaran firman Tuhan (lihat: Matius 28:19-20). Firman Tuhan ada yang menghiburkan, namun ada pula yang menegur. Pertanyaannya: Apakah kita mau bila Firman Tuhan yang kita terima bukan hanya yang ‘enak-enak’ terus? Apakah kita bersedia berubah jikalau Firman Tuhan menghendakinya? 

Tuhan menghendaki agar bila kita dibentuk, kita akan menjadi seperti Dia. Serupa dengan Kristus berarti berkarakter sama dengan Kristus. Segala sikap Allah sebagai pribadi yang istimewa kian hari kian nyata jikalau kita bersedia menjadi murid-Nya (lihat: Lukas 6:40). 

MEMIKUL SALIB DAN MENYANGKAL DIRINYA SETIAP HARI

Memikul salib berarti bersedia menanggung penderitaan yang kita alami jikalau kita mengikuti Dia (lihat Matius 5:10-12). Menyangkal diri berarti kita mau mengabaikan kesenangan-kesenangan pribadi kita saat Tuhan menghendaki kita melakukan sesuatu (misalnya: berdoa di pagi hari). Yesus mengajarkan hal ini berulang-ulang kepada murid-murid-Nya (lihat Lukas 9:23, Lukas 14:27, Matius 10:38).

MENGASIHI TUHAN LEBIH DARI SEGALA-GALANYA

Tuhan menghendaki supaya kita mengasihi Dia lebih dari apapun dan siapapun dalam kehidupan ini. Jikalau kita melihat Lukas 14:25-27, kita akan menemukan keganjilan. Benarkah Tuhan menyuruh kita membenci orang tua dan saudara-saudara kita? Tidak. Firman ini mengajarkan bahwa kita harus mengasihi Dia lebih dari segalanya untuk dapat menjadi murid-Nya.

TIDAK MALU TERHADAP TUHAN DAN FIRMAN TUHAN

Kita harus menjadikan firman Tuhan sebagai gaya hidup kita. Saat dunia mengajarkan sesuatu yang berbeda dengan prinsip kebenaran firman Tuhan, maka kita harus berani untuk tidak menerimanya. Pula, inipun berarti kita tidak malu untuk membagikan kebenaran-kebenaran firman Tuhan dalam kehidupan kita kepada orang lain (lihat: Lukas 9:26).

RELA KEHILANGAN SEGALA-GALANYA

Sebelum kita mengikut Tuhan, apakah yang paling kita sayangi dan tak ingin kita lepaskan? Apakah hobi, kesenangan, gaya hidup duniawi atau kebiasaan buruk? Jikalau kita tahu bahwa Tuhan tidak mengijinkan hal tersebut ada dan dipertahankan dalam kehidupan kita, kita harus rela melepaskan semua itu. 

Firman Tuhan di Lukas 14:33 bukannya mengajarkan kita untuk membuang segala harta benda yang kita miliki. Firman ini mengajarkan supaya kita benar-benar menomorsatukan Tuhan di dalam kehidupan kita. Ini juga mengajarkan kepada kita bahwa semua berhala di dalam kehidupan kita harus disingkirkan agar Tuhan menjadi yang utama.

TIDAK MENOLEH KE BELAKANG

Bila kita telah memutuskan untuk mengikuti Tuhan sebagai murid-Nya, kita tidak boleh menoleh ke belakang. Menoleh ke belakang berarti melakukan dosa-dosa yang lama, gaya hidup manusia dalam kegelapan dan tidak adanya persekutuan dengan Allah. Sebagai murid Tuhan, kita harus berlari mengejar panggilan Allah dalam kehidupan kita (lihat Lukas 9:57-62).

BERBUAH BANYAK DAN TETAP

Buah yang dimaksudkan di sini adalah jiwa-jiwa (lihat Yohanes 5:8,16). Kita perlu memberitakan Injil, memuridkan dan membimbing orang lain pada keselamatan dan meraih tujuan hidupnya dalam Kristus.

SALING MENGASIHI SEPERTI KRISTUS

Sebagai murid Kristus kita harus saling mengasihi (lihat: I Yohanes 3:16). Yesus telah mengajarkan hal ini kepada kita. Dia mengasihi kita dan menyerahkan hidup-Nya bagi kita. Bagaimana dengan kita? Apakah kita masih memiliki rasa benci terhadap saudara kita? 

MENJADI DUTA/SURAT KRISTUS

Ini berbicara tentang integritas atau kemurnian hati kita. Hidup kita – baik perkataan atau perbuatan – seluruhnya menampakkan kepada dunia bahwa Kristus ada di dalam kita. Baik kita sedang sendiri atau sedang berkumpul bersama orang lain, kita bisa menjaga kelakuan kita sesuai dengan Firman Tuhan (lihat 2 Korintus 3:2-3).
Pertanyaan

1. Apakah arti kata ‘murid’ dalam bahasa aslinya bila diterjemahkan dalam bahasa Indonesia?

Jawaban:

2. Di dalam kitab Kisah para Rasul, digambarkan kehidupan murid-murid Kristus yang pertama. Coba sebutkan empat (4) aktifitas murid-murid pada saat itu!

Jawaban: 1.

2.

3.

4.

3. Apa sajakah karakter murid Kristus? Sebutkan semuanya yang telah Anda pelajari! (10 buah)

Jawaban:

Penerapan Pribadi

1. Di antara sepuluh karakter murid Kristus yang telah dipelajari, manakah yang belum menjadi karakter Anda?

a. Mengikuti-Nya sepenuh hati

b. Mau dibentuk hingga serupa dengan Gurunya

c. Memikul salib dan menyangkal diri setiap hari

d. Mengasihi Tuhan lebih dari segala-galanya

e. Tidak malu terhadap Tuhan dan firman-Nya

f. Rela kehilangan segala-galanya

g. Tidak menoleh ke belakang

h. Berbuah banyak dan tetap

i. Saling mengasihi seperti Kristus

j. Menjadi duta/surat Kristus

Ayat Hapalan

Tuliskan ayat hapalan pada baris yang tersedia!

Matius 28:19-20

Bacaan Lanjutan yang Disarankan

Andrew Murray, Kerendahan Hati. Yogyakarta: Yayasan Andi

Eddy Leo. Murid Sejati. Jakarta: Metanoia

LeRoy Eims. Permuridan, Seni yang Hilang. Bandung: Lembaga Literatur Baptis

Paul W. Powell. Murid Sejati. Bandung: Yayasan Kalam Hidup

Bonus

Charles Thomas Studd 
Menyerahkan Kekayaan dan Kehidupan 
Kalau Yesus Kristus adalah Tuhan, dan Dia telah mati bagi saya, maka tidak ada pengurbanan yang terlalu besar, yang dapat saya persembahkan kepada-Nya. 
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Salah satu pergerakan misi yang berdampak besar bagi penginjilan dunia adalah Student Volunteers Movement (Gerakan Sukarelawan Mahasiswa), didirikan di Mount Hermon, Massachusetts, tahun 1886. Pencetusnya tujuh mahasiswa Universitas Cambridge (dikenal sebagai “Cambridge Seven”) yang menyerahkan ambisi mereka untuk mengejar karier dan mengabdikan kehidupan mereka untuk misi ke luar negeri. Gerakan ini berlangsung sekitar lima puluh tahun, mengutus sekitar dua puluh ribu mahasiswa ke ladang misi, terutama Cina dan India. 

Mereka tergolong misionaris yang paling tangguh dalam pelayanan mereka. Pada saat itu, ketika kebanyakan misionaris menjadi malas dan tumpul, mereka tampak menonjol. Mereka terdorong oleh keteguhan visi dan berkomitmen menginjili dunia dengan sarana apapun yang tersedia. 

Salah satu anggota “Cambridge Seven” adalah Charles Thomas Studd. Ia lahir di Inggris tahun 1860, salah satu dari tiga anak mantan pengusaha kaya raya, Edward Studd. Ayahnya ini lahir baru ketika mengikuti KKR Moody-Sankey. Sejak itu ia sangat memperhatikan kerohanian ketiga anaknya. 

C.T. Studd sendiri lahir baru pada umur 18 tahun, ketika seorang pengkhotbah keliling berkunjung ke rumah mereka. Dua saudaranya juga lahir baru pada hari yang sama. Namun, selama enam tahun kemudian, ia undur dan tidak sungguh-sungguh dalam kehidupan rohaninya. 

Ia mahasiswa cerdas dan pemain cricket (sejenis softball) andalan kampusnya, Universitas Cambridge. Ketika D.L. Moody berkhotbah di kampusnya, ia pun bertobat dan kembali mendedikasikan hidupnya kepada Tuhan Yesus Kristus. Tidak lama kemudian, ia dan enam mahasiswa lainnya bergabung dengan Hudson Taylor untuk melayani ke Cina. 

Bagi banyak orang, termasuk sanak-saudara Studd sendiri, keputusan ketujuh mahasiswa itu merupakan gagasan yang terburu-buru dan menyia-nyiakan kecerdasan serta kemampuan mereka. 

Mereka berlayar ke Cina tahun 1885. Sesampainya di sana, mereka mengikuti kebiasaan badan misi itu dengan hidup dan berpakaian seperti orang Cina. Mereka juga belajar bahasa dan mengikuti cara makan setempat. 

Saat berada di Cina itulah ia mencapai umur 25 tahun dan, sesuai dengan wasiat ayahnya, ia berhak atas warisan yang sangat besar jumlahnya. Setelah menekuni Firman Allah dan banyak berdoa, C.T. merasa terdorong untuk menyerahkan seluruh kekayaannya kepada Kristus! 

"Itu bukan suatu kebodohan. Itu suatu kesaksian di hadapan Allah dan manusia bahwa ia mempercayai Firman Allah sebagai hal yang paling pasti di muka bumi ini. Buah seratus kali lipat yang Allah janjikan dalam kehidupan saat ini – belum lagi dalam kehidupan yang akan datang – merupakan kenyataan yang pasti bagi mereka yang mempercayainya dan bertindak berdasarkan firman tersebut,” papar Norman P. Grubb, penulis biografinya. 

Sebelum mengetahui jumlah warisannya, C.T. mengirimkan £5000 kepada Moody, £5000 kepada George Müller dan £15,000 lagi untuk menunjang pelayanan-pelayanan lainnya. Beberapa bulan kemudian, ia baru mendapat kabar jumlah uang yang diwarisinya. Ia pun mempersembahkan beberapa ribu poundsterling lagi. Sisa di kantungnya tinggal £3400. 

Setelah tiga tahun berada di Cina, C.T. menikah dengan seorang misionaris muda dari Ulster, Irlandia, bernama Priscilla Livingstone Stewart. Sebelum menikah ia menyerahkan sisa uang yang dimilikinya sebagai mas kawin. 

Priscilla ternyata tidak mau kalah. Ia berkata, "Charlie, apa yang diperintahkan Tuhan kepada anak muda yang kaya itu?" 

"Jual semuanya." 

"Yah, kalau begitu, kita akan memulai pernikahan kita dengan taat kepada Tuhan." 

Dan mereka pun terus memberikan sisa uang yang ada untuk pekerjaan Tuhan. 

Mereka melayani Tuhan bersama-sama di daratan Cina dengan melewati berbagai bahaya dan kesukaran. Tahun 1894, karena kesehatannya memburuk, keluarga Studd pun kembali ke Inggris. Di sana mereka menyerahkan tanah milik mereka kepada China Inland Mission. 

C.T. dan istrinya berkeliling dunia, mengumpulkan dana untuk misi. Ketika mengunjungi India pada tahun 1900, ia menemukan iklim dan suasana yang cocok bagi dia dan istrinya. C.T. melayani sebagai gembala sebuah gereja di Ootacamund selama enam tahun, dan sesudah itu kembali ke Inggris. 

Setibanya di Inggris tahun 1906, C.T. tergugah oleh kebutuhan akan misionaris perintis untuk Afrika Tengah. Namun, jalan yang mesti ditempuhnya bukan tanpa hambatan. Tidak memiliki uang satu sen pun, dicegah oleh dokter, dan batal dibantu oleh sejumlah pengusaha yang semula sepakat mendukungnya. 

“Mengapa tidak ada orang Kristen yang mau pergi?” ia bertanya kepada Tuhan. 

“Mengapa kau tidak pergi?” Tuhan balas bertanya. 

“Dokter tidak akan mengizinkannya,” jawabnya. 

“Bukankah Aku dokter yang baik? Tidak dapatkah Aku mememeliharamu?” 

Sekali lagi C.T. mempertaruhkan segala sesuatu untuk menaati Tuhan. Ketika masih muda ia mempertaruhkan kariernya, di Cina ia mempertaruhkan kekayaannya, sekarang ia mempertaruhkan nyawanya. 

Ia mengatakan kepada para pengusaha itu, “Tuan-tuan, Tuhan sudah memanggilku untuk pergi, dan aku akan pergi. Aku akan merintis jalan, meskipun kuburku mungkin hanya akan menjadi batu loncatan bagi misionaris muda yang mengikuti jejakku.” 

Keputusan C.T. untuk pergi ke Afrika sangat memberatkan Priscilla, istrinya, yang mengidap penyakit jantung. Ia menentang keras rencana suaminya. Namun, C.T., yang waktu itu sudah berumur 52 tahun, sakit-sakitan dan tanpa dukungan finansial, membulatkan tekadnya. Desember 1912, C.T. meninggalkan istri dan keempat anak perempuannya di Inggris untuk berlayar ke Afrika, melayani selama dua tahun. 

“Kalau Yesus Kristus adalah Tuhan, dan Dia telah mati bagi saya, maka tidak ada pengurbanan yang terlalu besar, yang dapat saya persembahkan kepada-Nya,” kata C.T. suatu ketika. 

Ia sempat pulang beberapa saat sebentar, lalu kembali ke Afrika selama lima tahun lagi. Nyonya Studd baru menyusul pada tahun 1928, dan setahun kemudian ia meninggal. 

C.T. menghasilkan banyak buah bagi Kristus selama di Afrika. Ia melayani sambil menanggung kelemahan dan sakit-penyakit. Gigi-giginya tanggal dan beberapa kali ia mengalami serangan jantung. Namun, ia menanggung semua kesulitan itu sebagai prajurit yang baik dari Tuhan Yesus Kristus. 

Pada bulan Juli 1931 di Malaga, Afrika, C.T. Studd kembali ke rumah Tuhan yang sangat dikasihinya dan dilayaninya dengan penuh kesetiaan. Perkataan terakhir yang diucapkannya adalah, “Haleluya!” *** 

(oleh: Arie Saptaji)
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